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Abstract–Mathematical concept understanding is onenof the goals from mathematical learning that must
owned by students. However, acording to result of the test that given in Junior High School 1 Lembah
Gumanti showed the low students mathematical concept understanding. This could be improved by
implement learning cycle 5E model. The purpose of this research is to know and to discribe the
improvement of mathematical concept understanding of student who’s learning using learning cycle 5E
model and to know and to discribe wether the mathematical concept understanding of students who’s
learning with learning cycle 5E model is better than mathematical concept understanding of student
who’s learning with direct instrution in class VII junior high school 1 Lembah Gumanti. This researchnis
a combinationnof quasy experimen and deskriptiv research withnresearch design is The Nonequivalent
Posttest-OnlycControl GroupnDesign. Based on the result of quizzes there are improvement of
mathematical concept understanding of student who’s learning with learning cycle 5E model, and based
on the result of hypothesis test, the mathematical concept understanding of student who’s learning with
learning cycle 5E model are better than the mathematical concept understanding of student who’s
learning with direct instuction.  That can be conclude that laerning cycle 5E model is influences students
mathematical concept understanding.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek vital dalam
kehidupan, pendidikan sangat diperlukan oleh suatu
bangsa untuk meningkatkan taraf hidup bangsa tersebut
dan juga agar bangsa tersebut tidak tertinggal dari
bangsa lainnya. Dalam upaya meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan Indonesia, lembaga – lembaga
pendidikan telah melakukan beberapa usaha, salah satu
usaha yang dilakukan lembaga pendidikan Indonesia
adalah telah dibuat dan diperbaruinya kurikulum
pendidikan Indonesia secara terus- menerus.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat dalam kurikulummpendidikan di
Indonesia.Matematika merupakan mata pelajaran yang
sangat penting untuk dikuasai pesertaadidik karena
matematika memiliki perran vital dalam kehidupan.
Melalui pembelajaran matematika pola pikir peserta
didik akan diasah untuk dapat berpikir kritis, analitis,
inovatif, dan kreatif guna megnhadapi perubahan
zaman dan perkembangan teknologi.

Dalam [1] terdapat delapanntujuan pembelajaran
matematika yang harus dicapai.Salahsatu tujuan yang
harus dicapai dalam pembelajaran matematika adalah
pemahamannkonsep matematis.Diharapkan setelah

dilakukan pembelajaran matematik peserta didik
memiliki pemahaman konsep yang baik. Karena
dengan memahami suatu konsep dengan baik maka
peserta didik akan lebih mudah untuk menyerap materi
pelajaran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pemahaman konsep yang baik juga
merupakan bekal bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaranmmatematika lainnya karena
pemahaman konsep merupakan dasar dari kemampuan
matematis lainnya. Hal ini sesuai dngan pendapat [2]
yang menyebutkan, “Jika diibaratkan konsep-konsep
merupakan batu-batu pembangunan dalam berpikir”.

Namun pada kenyataan yang ditemui dilapangan
masih kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki
oleh pesertadidik.Kurangnya pemahaman konsep ini
terlihat dari kurang bisanya peserta didik dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika
berjenis pemahaman konsep yang diberikan oleh
pendidik.Kondisi tersebut juga terjadi di SMPN 1
Lembah Gumanti.

Dari observasi yang dilakukan di SMPN 1
Lembah Gumanti pada tanggal 14 - 26 Januari 2019
didapatkan informasi bahwa pembelajaran yang
berlangsung masih berpusat kepada pendidik, pendidik
memberikan materi pelajaran dipapan tulis, selanjutnya
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memberikan contoh soal yang akan diselesaikan
bersama oleh pendidik danpeserta didik, dan kemudian
peserta didik diberikan latihan dengan soal yang mirip
dengan contoh soal tadi. Dalam mengerjakan latihan
terlihat adaapeserta didik yang berjalan ketempat
temannya untuk berdiskusi dan mengerjakan latihan
secara berkelompok, peserta didik juga lebih suka
bertanya kepada temannya dibandingkan bertanya
kepada pendidik.

Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki
oleh pesertaadidik juga terlihat dari hasil tes yang
diberikan kepada peserta didik. Tes dilakukan pada
hari Sabtu tanggal 26 Januari 2019 di kelas VII A.
Salah satu soal tes yang berikan kepada peserta didik
adalah sebagai berikut :
“Seorang pedagang buah-buahan membeli 12 kg jeruk
dengan harga Rp.132.000,00. Pedagang tersebut
menjual kembali jeruk tersebut dengan harga
Rp.12.000,00. per kg, apakah pedagang tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian ? jelaskan !”

Dari 28 peserta didik yang mengikuti tes hanya 8
peserta ddik yang menjawab dengan benar soal
tersebut.Jawaban yang diberikan salah satu peserta
didik sebagai berikut.

Gambar 1 : Jawaban peserta didik A
Terlihat bahwa jawaban dari peserta didik tidak

menggambarkan adanya pemahaman peserta  didik
terhadap persoalan yang diberikan. Dari jawaban
terlihat peserta didik mengurangkan angka yang tidak
terdapat pada soal dengan harga jeruk per kilogram
sehingga didapatkan hasil harga beli 12 kg jeruk,
terlihat bahwa peserta didik mencari sebuah angka
yang apabila dikurangkan dengan harga jeruk per
kilogram maka akan menghasilkan harga beli dari 12
kg jeruk. Dari jawaban yang diberikan oleh peserta
didik terlihat bahwa peserta didik belum mampu
menyatakan ulang suatu konsep dan belum bisa
mengklasifikasikan suatu objek berdasarkan terpenuhi
atau tidaknya syarat suatu konsep yang merupakan
indikator pertaman dan kedua dari pemahaman konsep
matematis.

Soal lain yang diberikan kepada peserta didik
sebagai berikut :
“Seorang pedagang membeli sebuah kaos dengan
harga Rp.150.000,00. jika pedagang mendapatkan
kerugian dari penjualan kaos tersebut sebesar 10%,
berapakah harga jual kaos tersebut ?”

Dari 28 peserta didik yang mengikuti tes hanya 5
peserta didik yang menjawab dengan benar soal
tersebut. Peserta didik lainnya menjawab dengan salah

bahkan ada peserta didik yang tidak menjawab sama
sekali. Berikut salah satu jawaban peserta didik :

Gambar 2 : Jawaban peserta didik B
Dari jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta

didik langsung mengurangkan harga beli kaos dengan
persentase kerugian yang diperoleh tanpa mencari
terlebih dahulu besar dari kerugian yang dialami oleh
pedagang tersebut.Dari jawaban tersebut terlihat bahwa
peserta didik belum mampu mengidentifikasi
sifatnoperasi atau konsep dan menerapkannkonsep
secara logis yang merupakan indikator ketiga dan
keempat dari pemahaman konsep.Peserta didik juga
belum mampu mengaitkan berbagai konsep dalam
matematikammaupun diluar matemtika yang
merupakan indikator ketujuh dari kemampuaan
pemahaman konsep matematis.

Dari uraian diatas terlihat bahwa terdapat
beberapa indikator pemahaman konsep matematis yang
tidak terpenuhi oleh peserta didik, tidak terpenuhi
indikator ini mengindikasikan bahwa pemahaman
konsep peserta didik masih kurang.

Jika terus dibiarkannmaka kurangnya pemahaman
konsep matematis peserta didikaakan berdampak buruk
bagi peserta didik, peserta didik akan kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan matematis lain seperti
penalaran dan komunikasi karena pemahaman konsep
merupakan pondasi dalam pelajaran matematika dan
juga dasar bagi kemampuan matematis lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya
pemahaman konsep matematis ini dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran yang
diperkirakan dapatmmeningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Salah satu model pembelajar-
an yang diperkirakan dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik adalah model pembelajaran Learning Cycle
5E[3].

Learning Cycle 5E adalah salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran
konstruktivisme dimana peserta didik membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui bimbingan dari
pedidik[4].Learning Cycle 5E memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dengan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran baik
secara individu maupun secara bekelompok. Learning
Cycle 5E ini dapat diterapkan karena karakteristik
peserta didik yang sesuai, dimana peserta didik senang
bekerja secara berkelompok dan berdiskusi dengan
temannya, melalui proses berdiskusi ini akan

Vol.8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 44-50

45

memberikan contoh soal yang akan diselesaikan
bersama oleh pendidik danpeserta didik, dan kemudian
peserta didik diberikan latihan dengan soal yang mirip
dengan contoh soal tadi. Dalam mengerjakan latihan
terlihat adaapeserta didik yang berjalan ketempat
temannya untuk berdiskusi dan mengerjakan latihan
secara berkelompok, peserta didik juga lebih suka
bertanya kepada temannya dibandingkan bertanya
kepada pendidik.

Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki
oleh pesertaadidik juga terlihat dari hasil tes yang
diberikan kepada peserta didik. Tes dilakukan pada
hari Sabtu tanggal 26 Januari 2019 di kelas VII A.
Salah satu soal tes yang berikan kepada peserta didik
adalah sebagai berikut :
“Seorang pedagang buah-buahan membeli 12 kg jeruk
dengan harga Rp.132.000,00. Pedagang tersebut
menjual kembali jeruk tersebut dengan harga
Rp.12.000,00. per kg, apakah pedagang tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian ? jelaskan !”

Dari 28 peserta didik yang mengikuti tes hanya 8
peserta ddik yang menjawab dengan benar soal
tersebut.Jawaban yang diberikan salah satu peserta
didik sebagai berikut.

Gambar 1 : Jawaban peserta didik A
Terlihat bahwa jawaban dari peserta didik tidak

menggambarkan adanya pemahaman peserta  didik
terhadap persoalan yang diberikan. Dari jawaban
terlihat peserta didik mengurangkan angka yang tidak
terdapat pada soal dengan harga jeruk per kilogram
sehingga didapatkan hasil harga beli 12 kg jeruk,
terlihat bahwa peserta didik mencari sebuah angka
yang apabila dikurangkan dengan harga jeruk per
kilogram maka akan menghasilkan harga beli dari 12
kg jeruk. Dari jawaban yang diberikan oleh peserta
didik terlihat bahwa peserta didik belum mampu
menyatakan ulang suatu konsep dan belum bisa
mengklasifikasikan suatu objek berdasarkan terpenuhi
atau tidaknya syarat suatu konsep yang merupakan
indikator pertaman dan kedua dari pemahaman konsep
matematis.

Soal lain yang diberikan kepada peserta didik
sebagai berikut :
“Seorang pedagang membeli sebuah kaos dengan
harga Rp.150.000,00. jika pedagang mendapatkan
kerugian dari penjualan kaos tersebut sebesar 10%,
berapakah harga jual kaos tersebut ?”

Dari 28 peserta didik yang mengikuti tes hanya 5
peserta didik yang menjawab dengan benar soal
tersebut. Peserta didik lainnya menjawab dengan salah

bahkan ada peserta didik yang tidak menjawab sama
sekali. Berikut salah satu jawaban peserta didik :

Gambar 2 : Jawaban peserta didik B
Dari jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta

didik langsung mengurangkan harga beli kaos dengan
persentase kerugian yang diperoleh tanpa mencari
terlebih dahulu besar dari kerugian yang dialami oleh
pedagang tersebut.Dari jawaban tersebut terlihat bahwa
peserta didik belum mampu mengidentifikasi
sifatnoperasi atau konsep dan menerapkannkonsep
secara logis yang merupakan indikator ketiga dan
keempat dari pemahaman konsep.Peserta didik juga
belum mampu mengaitkan berbagai konsep dalam
matematikammaupun diluar matemtika yang
merupakan indikator ketujuh dari kemampuaan
pemahaman konsep matematis.

Dari uraian diatas terlihat bahwa terdapat
beberapa indikator pemahaman konsep matematis yang
tidak terpenuhi oleh peserta didik, tidak terpenuhi
indikator ini mengindikasikan bahwa pemahaman
konsep peserta didik masih kurang.

Jika terus dibiarkannmaka kurangnya pemahaman
konsep matematis peserta didikaakan berdampak buruk
bagi peserta didik, peserta didik akan kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan matematis lain seperti
penalaran dan komunikasi karena pemahaman konsep
merupakan pondasi dalam pelajaran matematika dan
juga dasar bagi kemampuan matematis lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya
pemahaman konsep matematis ini dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran yang
diperkirakan dapatmmeningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Salah satu model pembelajar-
an yang diperkirakan dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik adalah model pembelajaran Learning Cycle
5E[3].

Learning Cycle 5E adalah salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran
konstruktivisme dimana peserta didik membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui bimbingan dari
pedidik[4].Learning Cycle 5E memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dengan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran baik
secara individu maupun secara bekelompok. Learning
Cycle 5E ini dapat diterapkan karena karakteristik
peserta didik yang sesuai, dimana peserta didik senang
bekerja secara berkelompok dan berdiskusi dengan
temannya, melalui proses berdiskusi ini akan

Vol.8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 44-50

45

memberikan contoh soal yang akan diselesaikan
bersama oleh pendidik danpeserta didik, dan kemudian
peserta didik diberikan latihan dengan soal yang mirip
dengan contoh soal tadi. Dalam mengerjakan latihan
terlihat adaapeserta didik yang berjalan ketempat
temannya untuk berdiskusi dan mengerjakan latihan
secara berkelompok, peserta didik juga lebih suka
bertanya kepada temannya dibandingkan bertanya
kepada pendidik.

Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki
oleh pesertaadidik juga terlihat dari hasil tes yang
diberikan kepada peserta didik. Tes dilakukan pada
hari Sabtu tanggal 26 Januari 2019 di kelas VII A.
Salah satu soal tes yang berikan kepada peserta didik
adalah sebagai berikut :
“Seorang pedagang buah-buahan membeli 12 kg jeruk
dengan harga Rp.132.000,00. Pedagang tersebut
menjual kembali jeruk tersebut dengan harga
Rp.12.000,00. per kg, apakah pedagang tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian ? jelaskan !”

Dari 28 peserta didik yang mengikuti tes hanya 8
peserta ddik yang menjawab dengan benar soal
tersebut.Jawaban yang diberikan salah satu peserta
didik sebagai berikut.

Gambar 1 : Jawaban peserta didik A
Terlihat bahwa jawaban dari peserta didik tidak

menggambarkan adanya pemahaman peserta  didik
terhadap persoalan yang diberikan. Dari jawaban
terlihat peserta didik mengurangkan angka yang tidak
terdapat pada soal dengan harga jeruk per kilogram
sehingga didapatkan hasil harga beli 12 kg jeruk,
terlihat bahwa peserta didik mencari sebuah angka
yang apabila dikurangkan dengan harga jeruk per
kilogram maka akan menghasilkan harga beli dari 12
kg jeruk. Dari jawaban yang diberikan oleh peserta
didik terlihat bahwa peserta didik belum mampu
menyatakan ulang suatu konsep dan belum bisa
mengklasifikasikan suatu objek berdasarkan terpenuhi
atau tidaknya syarat suatu konsep yang merupakan
indikator pertaman dan kedua dari pemahaman konsep
matematis.

Soal lain yang diberikan kepada peserta didik
sebagai berikut :
“Seorang pedagang membeli sebuah kaos dengan
harga Rp.150.000,00. jika pedagang mendapatkan
kerugian dari penjualan kaos tersebut sebesar 10%,
berapakah harga jual kaos tersebut ?”

Dari 28 peserta didik yang mengikuti tes hanya 5
peserta didik yang menjawab dengan benar soal
tersebut. Peserta didik lainnya menjawab dengan salah

bahkan ada peserta didik yang tidak menjawab sama
sekali. Berikut salah satu jawaban peserta didik :

Gambar 2 : Jawaban peserta didik B
Dari jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta

didik langsung mengurangkan harga beli kaos dengan
persentase kerugian yang diperoleh tanpa mencari
terlebih dahulu besar dari kerugian yang dialami oleh
pedagang tersebut.Dari jawaban tersebut terlihat bahwa
peserta didik belum mampu mengidentifikasi
sifatnoperasi atau konsep dan menerapkannkonsep
secara logis yang merupakan indikator ketiga dan
keempat dari pemahaman konsep.Peserta didik juga
belum mampu mengaitkan berbagai konsep dalam
matematikammaupun diluar matemtika yang
merupakan indikator ketujuh dari kemampuaan
pemahaman konsep matematis.

Dari uraian diatas terlihat bahwa terdapat
beberapa indikator pemahaman konsep matematis yang
tidak terpenuhi oleh peserta didik, tidak terpenuhi
indikator ini mengindikasikan bahwa pemahaman
konsep peserta didik masih kurang.

Jika terus dibiarkannmaka kurangnya pemahaman
konsep matematis peserta didikaakan berdampak buruk
bagi peserta didik, peserta didik akan kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan matematis lain seperti
penalaran dan komunikasi karena pemahaman konsep
merupakan pondasi dalam pelajaran matematika dan
juga dasar bagi kemampuan matematis lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya
pemahaman konsep matematis ini dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran yang
diperkirakan dapatmmeningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Salah satu model pembelajar-
an yang diperkirakan dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik adalah model pembelajaran Learning Cycle
5E[3].

Learning Cycle 5E adalah salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran
konstruktivisme dimana peserta didik membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui bimbingan dari
pedidik[4].Learning Cycle 5E memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dengan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran baik
secara individu maupun secara bekelompok. Learning
Cycle 5E ini dapat diterapkan karena karakteristik
peserta didik yang sesuai, dimana peserta didik senang
bekerja secara berkelompok dan berdiskusi dengan
temannya, melalui proses berdiskusi ini akan



Vol.8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 44-50

46

mendorong peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri
penetahuannya

Penerapan model pembelajaran Learning Cycle
5E dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan.
Kelebihan model pembelajaran Learning Cycle 5E
antara lain (1)Learning Cycle 5Edapat meningkatkan
pengembangannkonsep, dimana pengetahuan dibangun
dalammpikiran peserta didik dan keterampilannpeserta
didik dalammmenemukan pengetahuannsecara
bermakna. (2)Learning Cycle 5E membantu peserta
didik untuk mengaitkan pengetahuan yang telah
diperolehnya dengan pengetahuan yang baru [3]

Berdasarkan penelitian [5]-[7] diperoleh hasil
bahwa dengan menggunakan modela pembelajaran
learning cycle 5E berpengaruh baik terhadap
peningkatan kemampuannkomunikasi matematis
peserta didik.Pada penilitian ini peneliti ingin
mengujikan model pembelajarannlearning cycle
5Epada pemahaman konsep matematis peserta didik di
SMPN 1 Lembah Gumanti.Peneliti mengambil materi
pembelajaran segitiga dan segiempat pada penelitian
ini yang akan diajarkan pada kelas VII.

Penelitian internasional yang terkait dengan model
pembelajaran learning cycle 5E yaitu [8].Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran learning cycle 5E
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, penelitian ini melihat
pengaruh model learning cycle 5E terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. selain itu
menurut penelitian [9] menyatakan bahwa hasil belajar
matematika peserta didiknyang belajar yang belajar
menggunakan model pembelajaan Learnin Cycle 5E
lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajarannkonvensional. Dalam
penelitian ini peneliti akan menerapkan model learning
cycle 5E dalam pembelajaran dan melihat pengaruhnya
terhadap pemahaman konsep matematis. Dan dalam
membuat soal tes untuk penelitian ini peneliti juga
merujuk pada taksonomi Bloommuntuk tingkatan
soalnya.

Merujuk dari teori-teori danbeberapa penelitian
relevan, menunjukan bahwa model
pembelajaranlearning cycle 5E berpengruh terhadap
pemahaman konsepmmatematis peserta
didik.Walaupun telah banyak penelitian yang
dilakukan mengenai pemahaman konsep matematis,
tapi masih ditemui pemahamannkonsep matematis
peserta didik yang masih rndah, seperti fakta yang
peneliti dapati di SMPN 1 Lembah Gumanti .Untuk itu,
peneliti ingin mengujimmodel learningncycle 5Epada
pemahaman konsep matematis pserta didik SMPN 1
Lembah Gumanti sesuai atau tidak dengannkajian teori
dan penelitiannsebelumnya.

Learning Cycle 5E merupakan model
pembelajarannyang memiliki lima tahapan, yang mana
dalam setiap tahapannpeserta didik diharapakan dapat
berperan secara aktif selama pembelajarannsehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kelima tahapan
tersebut adalah : (1)Tahap Engagement (pembangkitan
minat), pada tahap ini pendidik berusaha untuk
membangkitkan sertanmengembangkan minat serta
keingin tahuan peserta didik mengenai topik yang akan
dipelajari. Hal ini dilakukanndengan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan mengenai kehidupan sehari-hari
peserta didik yang berkaitan dengan topik yang akan
dipelajari. Dengan demikian pesertaa didik akan
memberikan respon terhadap pertanyaan yang diajukan
oleh pendidik, melalui respon dari peserta didik inilah
pendidik mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki
oleh peserta didik tentang topik yang akan dibahas.
(2)Tahap Exploration (eksplorasi), pada tahapan ini
peserta didik akan belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 2-4 orang dalam satu kelompok, peserta
didik akan mengerjakan LKPD yang telah dipersiapkan
oleh pendidik. Peserta didik akan mempelajari konsep
sendiri dalam kelompok masing-masing, dan pendidik
hanya berperan sebagai fasilitator. (3)Tahap
Explanation (penjelasan),pada tahap ini peserta didik
akan diminta menyampaikan konsep hasil diskusi
kelompoknya dengan kalimat sendiri, menunjukan
bukti dan klarifikasi atas penjelasannya, serta peserta
didik akan membandingkan hasil kerja kelompoknya
dengan kelompok lain. (4)Tahap Elaboration
(elaborasi), pada tahap ini peserta didik akan
menerapkan konsep-konsep yang telah mereka miliki
dengan cara menyelesaiakan soal-soal yang diberikan
oleh pendidik. (5)Tahap Evaluation (evaluasi), tahap
evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat
pemehaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik
mengenai topik yang dipelajari. Evaluasi dapat
dilakukan dengan pemberian kuis kepada peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
dan mendeskripsikannperkembangannpemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model learning cycle 5Esertamengetahui
dan mendeskripsikan~perbandingan pemahaman
konsep matematis peserta didik yng belajar dengan
modelcpembelajaran learning cycle 5E dengan
pemahaman konsep matematis pesertadidik yang
belajarmmenggunakan model pembelajaran langsung
di SMPN 1Lembah Gumanti.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah gabungan antara
eksperimennsemu (quasymexperiment) dannpenelitian
deskriptif, karena tidak memungkinkan peneliticdapat
mengontrol semuacvariabel yang terkait. Penelitian
quasyceksperiment untukmmengetahuin apakah pema-
haman konsep matematiscpeserta didik yang belajar
dengannmodel learning cycle 5E lebih baik dari
pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengannpembelajaran langsung pada kelas VII
SMPN 1 Lembah Gumanti. Dan penelitian deskriptif
digunakan untukmmendeskripsikan perkembangan
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pemahaman konsep matematis peserta didik selama
dilakukannpembelajaran menggunakanmodel learning
cycle 5E.Rancangan penelitiannquasy experiment yang
digunakannadalah The Nonequivalent Posttest-Only
Control Group Design.

TABEL I
RANCANGAN PENELITIANNTHE NONEQUIVALENT

POSTTEST-ONLYCCONTROL GROUP DESIGN

Kelas1 Perlakuan2 Tes3
Eksperimen O T

Kontrol – T

Populasi penelitiannini adalah keseluruhan peserta
didik kelas VII SMPN 1 Lembah Gumantitahun ajaran
2018/2019. Setelah pemilihan sampelcyang dilakukan
secara randommsampling diperoleh  sampelmyang
terdiri dari dua~kelas, yaituckelas
VII.Asebagaikelaseksperimen dannkelas VII.E
sebagaickelas~kontrol. Pada kelas eksperimen
diterapkanmmodel pembelajar-anlearning cycle 5E
sedangkannkelas~kontrol diterapkan
pembelajarannlangsung.

Variabelnpenelitian inimeliputi variabel bebasdan
variabel~terikat.Model pembelajaran~learning cycle 5E
pada kelas~eksperimenndan pembelajaranclangsung
pada kelas kontrolcsebagai variabel bebas.Dan
pemahaman konsep matematis pesertaadidik sebagai
variabel terikat.Data dalammpenelitian ini meliputi
data primer danndata sekunder.Nilai tes pemahaman
konsepnmatematis pesertacdidik dari kelas~eksperimen
dan kelas~kontrol dannnilai kuis peserta ddik di kelas
eksperimen sebagai data primer.Danndata sekunder-
nya berupajumlah pesertacdidik kelas VII SMPN 1
Lembah Gumanti tahun ajaran 2018/2019 dan hasil
ujian mid semester genapl kelas VII SMPN 1 Lembah
Gumanti tahun ajaran 2018/2019.

Instrumen peneltiannpada penelitian ini adalah
kuis dan tes pemahaman konsepmmatematis.Kuis
digunakan untuk mengetahui perkembangan
pemahaman konsep~matematismpeserta didik selama
belajar dengan model pembelajaran learning cycle
5E.Selanjutnya hasil kuis akanndianalisis dengan
berpatokan padanpersentase ketuntasanndan rata-rata
nilai kuis setiapcpertemuan, serta nilai setiap indikator
pemahaman konsep matematis. Tes pemahaman
konsep matematis digunakan untukmmembandingkan
pemahama konsep matematismpeserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran learning
cycle 5E dengan pemahaman konsep~matematis peserta
didik yangmbelajar menggunakan pembelajar-
an~langsung.Data tes dianalisis menggunakan
ujinnormalitas, ujihomogenitasnvariansi, dan ujji
hipotesi (uji t).

HASIL PENELITIANNDAN PEMBAHASAN

Perkembangannpemahaman konsep matematis
pesertaa didik pada kelas eksperimen berdasarkan

persentase ketuntasan dan rata-rata dapatsdilihat pada
tabel berikut.

TABEL II
PERSENTASECKETUNTASAN DAN RATA-RATA NILAI KUIS

PESERTA DIDIK TIAP PERTEMUAN

Kuis ke- Tuntas
Tidak
tuntas

Rata-rata

I 32,14 % 67,86 % 65,82
II 86,21 % 13,79 % 81,62
III 93,10 % 6,90 % 87,66
IV 13,79 % 86,21 % 54,59
V 50,00 % 50,00 % 77,23
VI 51,72 % 48,28 % 66,83

Ketuntasan peserta didik ditentukan berdasarkan
KKM yang ditentukan sekolah yaitu 68.Terlihat
bahwappersentase ketuntasan dan rataa-rata nilai
peserta didik mengalami perubahan di tiap kuis, namun
jika membandingkan kuis pertamaadan kuis terakhir
terjadi peningkatan baik disegi persentase ketuntasan
maupun rata-rata nilai peserta didik.

Dengan diterapkannya model pembelajaran
learning cycle 5E pada kelas eksperimen
mengakibatkan pemahaman konsepmmatematis peserta
didik kelaseksperimen lebih baik dibanding kelas
kontrol.Learning Cycle 5E dapat meningkatkan
pengembangan konsep matematis, dimana pengetahuan
dibangunndalam pikiran pesertaa didik dan
keterampilannpeserta didik dalam menemukan
pengetahuannsecara bermakna [3].

Perbandingan nilai tes akhir pemahaman konsep
matematis kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat
dilihatpada tabel berikut.

TABEL III
HASIL TES PEMAHAMANNKONSEP MATEMATIS

KELAS~SAMPEL

Kelas N ̅ maksx minx
Eksperimen 32 74.32 100 50

Kontrol 32 46.97 84.37 12.5

Berdasarkan Tabel~IIIterlihat bahwa rata-rata nilai
kelas~eksperimennlebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Setelah data tes akhir kelas sampel diperoleh,
selanjutnya dilakukan uji normaIitas kedua kelas
dengan hasil kedua kelas berdistribusi normal, dan
dilakukan uji homogenitas variansi dan diperoleh hasil
bahwa variansi kedua kelas homogen.Makacpada uji
hipotesi digunakan uji t.

Berdasarkan uji hipotesis yangndilakukan di-
peroleh bahwa pada taraf nyata = 0,05 diperoleh P-
value = 0. Karena P-velue<α makaH0 ditolak atau
H1diterima.Dapat diperoleh keimpulan bahwa
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pemahaman konsep matematis peserta didk yang
belajarmmenggunakan model pembelajaran learning
cycle 5E lebih baikcdaripada pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajarmmenggunakan
model pembelajarannlangsung.

Berikut dijelaskannanalisis data pengaruh
pembelajaran denganlearning cycle 5E pada
kelas~eksperimenndan pembelajarannlangsung pada
kelas~koontrol terhadap pemahaman konsep matematis
peserta didikmuntuk setiap~indikator pemahaman
konsep matematis pada soal tes.

1.Menyatakannulang suatu konsep yang dipelajari

Gambar. 3 Persentase Skor Untuk Indikator 1
Indikator menyatakan ulang suatu konsep diwakili

oleh soalnnomor 1. Berdasarkan gambar 3 untuk pserta
didik yangmmemperoleh skor 4 persentase kelas
eksperimen lebih tinggi 34,38% dibanding kelas
kontrol, untuk skor 3 persentase kelasmeksperimen
lebih tinggi 9,38% dibanding kelas kontrol, dan untuk
skor 2 persentase kelas eksperimennlebih tinggi
15,63% dibanding kelas kontrol. Secarackeseluruhan
dapat dilihat bahwa lebih banyak peserta didikckelas
eksperimennyang berada pada skor 4 dan lebih banyak
peserta didik kelas kontrol yang beradacpada skor
1.Hal ini menunjukan bahwa kelas eksperimen mampu
menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari
lebih baik daripada kelas kontrol.

2.Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan di-
penuhi tidaknya persyaratannyang membentuk konsep
tersebut

Gambar. 4 Persentase Skor Untuk Indikator 2
Indikator 2 diwakili oleh soal nomor 2.

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa untuk
peserta didik yangmmemperoleh skor 4 persentase
kelas eksperimennlebih tinggi 34,37% dibanding kelas
kontrol, untuk skor 3 persentase kelas eksperimen lebih

tinggi 3,12% dibanding kelas kontrol, dan untuk skor 2
persentase kelas eksperimennlebih tinggi 9,38%
dibanding kelas kontrol. Secar keseluruhan dapat
dilihat bahwa lebih banyak peserta didik kelas
eksperimennyang berada pada skor 4 dan lebih banyak
peserta didik kelas kontrol yang berada pada skor 1.Hal
ini menunjukan bahwa kelas eksperimen mampu
mengklasifikasikannobjek-objek berdasarkan dipenuhi
tidaknya persyaratannyang membentuk konsep tersebut
lebih baik daripada kelas kontrol.

3.Mengidentifikasicsifat-sifat operasi atau konsep

Gambar. 5 Persentase Skor Untuk Indikator 3
Indikator mengidentifikasikan sifat-sifat operasi

atau konsep diwakili oleh soal ke 7. Berdasarkan
gambar 5 dapat dilihat bahwa untuk peserta didik yang
memperolehmskor 4 persentase kelas eksperimenlebih
tinggi 37,5% dibandingkan kelasnkontrol.Secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih bnyak peserta
didik kelasceksperimen yang memperoleh skor 4
dibandingkan peserta didik kelas kontrol.HHal ini
menunjukan bahwa kelasmeksperimen mampu
mengidentifikasinsifat-sifat operasi atau konsep lebih
baik daripada kelas kontrol.

4.Menerapkan konsep secara logis

Gambar. 6 Persentase Skor Untuk Indikator 4
Indikatormmenerapkan konsep secara logis

diwakili oleh soal nomor 6. Berdasarkan gambar 6
dapat dilihat bahwa untuk peserta didik
yangmmemperoleh skor 4 persentase kelas eksperimen
unggul 43,75% dibanding kelasmkontrol.Secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih banyak peserta
didik kelasneksperimen yangmmemperoleh skor 4
dibandingkan peserta didik kelas kontrol.PPada kelas
eksperimen juga tidakada peserta didik yang berada



Vol.8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 44-50

49

pada skor 0, sedangkan pada kelasnkontrol lebih
banyaknpeserta didik yang memperoleh skor 2 Hal ini
menunjukan bahwa kelas eksperimen mampu
menerapkannkonsep secara logis lebih baik dibanding
kelas kontrol.

5.Memberikanncontoh atau bukanncontoh dari konsep
yang dipelajari

Gambar. 7 Persentase Skor Untuk Indikator 5
Indikator 5 diwakili oleh soalnnomor 3.Berdasark-

an gambar 7 dapat dilihat bahwa untuk pesrta didik
yangmmemperoleh skor 4 persentase kelas eksperimen
Iebih tinggi 12,5% dibanding kelas kontrol, dan untuk
pesertandidik yang memperoleh skor 2 persentase kelas
eksperimennlebih tinggi 37,5%.Secara keseluruhan
dapat dilihat bahwa lebih banyak peserta didik kelas
eksperimen yangmmemperoleh skor 4 dibandngkan
peserta didik kelas kontrol.Sedangkan peserta didik
pada kelas kontrol lebih banyak memperoleh skor
3.Hal ini menunjukan bahwa kelasmeksperimen
mampu memberikan contoh atau contoh kontra (bukan
contoh) dari konsep yang dipelajari lebih baik daripada
kelas kontrol.

6.Menyajikan konsep dalammberbagai macam bentuk
representasi matematis

Gambar. 8 Persentase Skor Untuk Indikator 6
Indikator 6 diwakili oleh soal nomor 5.

Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa untuk
pesertadidik yangmmemperoleh skor 4 persentase
kelas eksperimen lebih tinggi 34,37% dibanding kelas
kontrol. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih
banyak peserta didik kelas eksperimennyang
memperoleh skor4 dibandingkan peserta didik kelas
kontrol.Sedangkan peserta didik pada kelas kontrol
lebih banyak memproleh skor 3 dan skor 2.Hal ini

menunjukan bahwa kelas eksperimen mampu
menyajikan konseppdalam berbagai macammbentuk
representasimmatematis.

7.Mengaitkan berbagai konsepcdalam matematika
maupun di luar matematika

Gambar. 9 Persentase Skor Untuk Indikator 7
Indikator 7 diwakili oleh soal nomor 4.

Berdasarkan gambar9 dapat dilihat bahwa untuk
peserta didik yangmmemperoleh skor 4 persentase
kelas eksperimen lebih tinggi 34,38% dibanding kelas
kontrol, dan untuk pesertadidik yang memperoleh skor
2 persentase kelas eksperimennlebih tinggi 25%.Secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih banyak pesrta
didik kelas eksperimen yangmmemperoleh skor 4
dibandingkan peserta didik kelas kontrol yang lebih
banyak memperoleh skor 0.Hal ini menunjukan bahwa
kelas eksperimen mampu mengaitkan berbagai konsep
dalam matematikammaupun di luarmmatematika lebih
baik daripada kelas kontrol.

8.Mengembangkan syarat perlu dann /atau syarat
cukup suatu konsep

Gambar. 10 Persentase Skor Untuk Indikator 8
Indikator mengembagkan syarat perlu dann /atau

syarat cukup sebuah konsep diwakili oleh soal nomor
8. Berdasarkan gambar 10 dapat dilihat bahwa untuk
peserta yang memperoleh skor 4 persentase kelas
eksperimennlebih tinggi 18,75% dibanding kelas
kontrol, dan untuk peserta didik yang memperoleh skor
2 persentase kelas eksperimennlebih tinggi
46,88%.Secarackeseluruhan dapat dilihat bahwa lebih
banyak peserta didik kelas eksperimennyang
memperolehskor 4 dan skor 3 dibandingkan peserta
didik pada kelas kontrol yang hanya memperoleh skor
1 dan skor 0.Hal ini menunjukan bahwa
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kelasceksperimen mampu mengembangkannsyarat
perlu dan /ataucsyarat cukup suatu konsep lebih baik
daripada kelas kontrol.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data tes akhir
pemahamannkonsep yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding kelas kontrol.Jika dilihat dari ratar-ata skor
pada tiap indikator pemahaman konsep, juga diperoleh
bahwanrata-rata skor peserta didik kelas eksperimen
lebih tinggi dbandingkan kelas kontrol disetiap
indikator pemahaman konsep matematis.

Selain itu, berdasarkan ujichipotesis yang telah
dilakukan menggunaan uji t dengannbantuan software
minitabbjuga diperoleh bahwa hasil tes pemahaman
konsep matematis kelasceksperimen lebih baik
daripada kelas kotrol.Hal ini menunjukan bahwa
pemahaman konsep matematiscpeserta didik yang
belajar mengunakan model pembelajarannLearning
Cycle 5E lebih baik dibandingkannpemahaman konsep
matematismpeserta didik yng belajar dengan
pembelajarannlangsung.

Learning Cycle merupakan salah satu model
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme,
dimana pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta
didik sehingga pembelajaran terpusat pada peserta
didik (student centered) [4], pembelajaran bukan lagi
proses dimana gagasan-gagasan dari pendidik
diberikan kepada peserta didik. Dalam pembelajaran
peserta didik diberikannkesempatan untuk menemukan
konsep sendiri baik secara individu maupun
berkelompok, pendidik membimbing dan menfasilitasi
peserta didik dalam proses pembelajaran.Pemahaman
konsep matematis peserta didik mengalami
peningkatan adalah akibat dari diterapkannya model
learning cycle 5E.Learning Cycle 5E dapat
meningkatkannpengembangan konsep matematis,
dimana pengetahuan akandibangun didalam pikiran
peserta didik dan keterampilan peserta didik dalam
menemukan pengetahuannsecara bermakna [3].

Berdasarkan pada hasilcanalisis data yang telah
diperoleh, terbukti bahwammodel pembelajaran
learning cycle 5Edapat meningkatkan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

SIMPULAN

Kesimpulan pertama penelitian ini adalah
pemahaman konsepmmatematis peserta didik yang
belajar dengan model learning cycle 5E lebih baik
daripada pemahamannkonsep peserta didik
yangbbelajar dengannpembelajaran langsung pada
peserta didik kelas VII SMPN 1 Lembah Gumanti.

Kesimpulan kedua adalah perkembangan
pemahaman konsep matematis pesertadidik kelas VII
SMPN 1 Lembah Gumanti selama diterapkan model
learning cycle 5E terjadi pada setiap indikator
pemahaman konsep matematis.
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